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ABSTRACT

This study aims to determine whether E-Commerce has an impact on increasing the revenue
of culinary UMKM in Prabumulih City. UMKM actors are required to keep up with the
development of digital technology to remain competitive and not be left behind by
technological changes. By doing so, they can meet the demands of the digital market and
innovate further in digital technology to achieve better results. The presence of E-Commerce
Is expected to bring changes in increasing sales, which in turn will positively impact the
revenue growth of UMKM actors in general and culinary UMKM actors in Prabumulih City
in particular. The research results show that the calculated t-value is 2.407, which is greater
than the t-table value of 1.985, with a significance level of 0.18, which is smaller than the
error rate (alpha) of 0.05. This means that E-Commerce has a significant impact on
increasing the revenue of culinary UMKM in Prabumulih City.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah dampak E-Commerce terhadap
peningkatan pendapatan UMKM Kuliner di Kota Prabumulih. Para pelaku UMKM dituntut
untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi digital saat ini agar mampu bersaing dan
tidak terpuruk dengan perubahan teknologi. Sehingga kita mampu memenuhi tuntutan pasar
digital dan lebih berinovasi dalam teknologi digital agar hasil yang kita peroleh dapat
meningkat. Kehadiran E-Commerce diharapkan membawa perubahan dalam peningkatan
penjualan yang otomatis berdampak terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM
umumnya dan pelaku UMKM kuliner khususnya di Kota Prabumulih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien t hitung sebesar 2,407 > t tabel 1,985 dan tingkat
siginifikansi sebesar 0,18 lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05. Artinya E-
Commerce berdampak dalam meningkatkan pendapatan UMKM kuliner di Kota
Prabumulih.

Kata Kunci: E-Commerce; Pendaptan; UMKM kuliner
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa berbagai dampak dalam perekonomian
yang menjadi tantangan bagi pelaku usaha dan sekaligus bisa menjadi peluang untuk
pengembangan usaha. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai urat nadi
perekonomian Indonesia dituntut untuk bisa beradaptasi terhadap perubahan teknologi yang
mengarah pada digitalisasi dan menjadikan hal tersebut sebagai peluang sekaligus tantangan
bagi para pelaku usaha.

Transformasi teknologi digital yang dilakukan UMKM melalui electronic commerce
atau E-Commerce merupakan aplikasi yang memanfaatkan jaringan internet sebagai wadah
transaksi pemasaran, pembelian, distribusi produk secara online serta sarana untuk
memperluas pangsa pasar demi meningkatkan keuntungan yang lebih tinggi (Joseph dkk,
2020). Menurut data dari Kementerian Koperasi Usaha kecil Menengah Republik Indonesia
(Kemenkop UKM) pada bulan Juni 2022 sudah ada sebanyak 19,5 juta Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) atau sebesar 30,4 persen dari jumlah UMKM di Indonesia telah
menggunakan  platform  E-Commerce dalam  memasarkan  produk  mereka
(Bali.antaranews.com, 2022). Ini dikarenakan banyaknya program digitalisasi yang
diberikan oleh Kemenkop pada UMKM agar UMKM dapat mengikuti perkembangan
teknologi digital dan mampu bersaing dalam pengembangan usaha mereka.

Kota Prabumulih sebagai salah satu kota yang sedang berkembang di Provinsi
Sumatera Selatan memiliki berbagai jenis UMKM diantaranya dibidang kuliner, jual beli
pakaian (fashion), pendidikan, dan lain sebagainya. Berikut data UMKM di Kota
Prabumulih selama tiga tahun terakhit:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Hasil Pendataan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Kota Prabumulih

Bidang Usaha LU

2020 2021 2022

Kuliner 3.151 3.151 3.201
Fashion 618 618 668
Pendidikan 18 18 18
Otomotif 398 398 398
Agrobisnis 85 85 85
Teknologi Internet 4 4 4
DIl 2.000 2.000 1.745
Jumlah 6.275 6.275 6.120

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Prabumulih 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk tahun 2020 UMKM kuliner di Kota
Prabumulih berjumlah 3.151 dan dikarenakan pademi Covid-19 untuk tahun 2021 jumlah
UMKM Kkuliner tetap berjumlah 3.151 dikarenakan Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Prabumulih tidak melakukan pendataan. Tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi
sejumlah 3.201 UMKM kuliner di Kota Prabumulih.
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Pemanfaatan e-commerce pada UMKM khususnya UMKM kuliner dapat dilakukan
melalui GrabFood, GoFood, MaximFood dan Shopee, dengan demikian konsumen dapat
lebih mudah berbelanja dengan berbagai pilihan dan jangkauan pemasaran produk kita lebih
luas serta proses jual beli lebih sederhana dan praktis sehingga menimbulkan kenyamanan
dalam berbelanja, hal ini menjadi peluang besar bagi UMKM kuliner untuk mengembangkan
dan menjalankan usahanya agar tetap terus berjalan dan berkembang lebih baik dengan
demikian dapat meningkatkan penjualan yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan pada
UMKM kuliner tersebut. Hal ini yang menarik perhatian penulis untuk meneliti dampak E-
Commerce terhadap peningkatan pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian Electronic Commerce (E-Commerce)

E-commerce merupakan aplikasi yang memanfaatkan jaringan internet sebagai
wadah transaksi pemasaran, pembelian, distribusi produk secara  serta sarana  untuk
memperluas pangsa pasar demi meningkatkan keuntungan yang lebih tinggi (Joseph dkk,
2020). Menurut Romindo, dkk (2019:2), perdagangan elektronik atau E-Commerce adalah
hasil teknologi informasi yang saat ini sedang berkembang dengan begitu cepat terhadap
pertukaran barang, jasa dan informasi melalui sistem elektronik seperti internet dan jaringan
komputer lainnya. Menurut Kotler & Keller (2023:249), menekankan bahwa E-Commerce
adalah transaksi bisnis yang dilakukan melalui internet. E-Commerce mencakup berbagai
aktivitas, termasuk pembelian, penjualan, pemasaran, dan pengiriman barang dan jasa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa E-Commerce adalah
proses transaksi pembelian dan penjualan terhadap produk, jasa dan informasi secara online
menggunakan internet yang memudahkan customer dalam melakukan transaksi penjualan
atau pembelian tanpa bertemu antara kedua pihak.

2.2  Pendapatan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018), pengertian pendapatan adalah
penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan
sebutan yang berbeda, seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, dan sewa.
Martani, dkk (2016) menjelaskan pengertian pendapatan adalah sebagai berikut: Pendapatan
adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada
istilah yang berbeda-beda seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga (interest),
dividen (dividend), dan royalti (royalty).

2.3  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM yang menggantikan
UU Nomor 9 Tahun 1995, lebih detail dijabarkan perbedaan usaha mikro, kecil, dan
menengah. Definisi masing-masing entitas usaha tersebut adalah:

Media Ekonomi Prabumulih : pISSN : 2580 — 0876
Jurnal Manajemen, Akuntansi dan Bisnis Digital elSSN : 2580 — 0876
Vol. 08 No. 02 Periode Juli — Desember 2024



42

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah).

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus
juta rupiah).

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 (dua miliar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000 (lima
puluh miliar rupiah).

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dua
jenis penelitian yaitu jenis penelitian kualitatif berupa pernyataan kuesioner yang kemudian
akan dikuantitatifkan dalam bentuk angka dan diolah secara statistik dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solution (SPSS). Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Sektor Kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Prabumulih pada tahun 2022 sebanyak 3.201 pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 responden. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan NonProbability Sampling dengan Purposive Sampling
merupakan Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu mengenai sampel-
sampel mana yang paling sesuai. Peneliti menggunakan teknik purposive Sampling karena
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sampel sumber datanya adalah UMKM sektor kuliner yang hanya menggunakan E-

Commerce.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Regresi Linier Berganda

Hasil Pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS diperoleh hasil sebagai

berikut ini:
Tabel 2
Koefisien Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 33.495 5.723 5.853 .000
Dampak .289 .120 .240 2.407 .018
E-Commerce

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan UMKM Kuliner di Kota Prabumulih

Sumber: Output SPSS 18.0, data yang diolah 2024

Berdasarkan model regresi di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 33,495 Menunjukkan bahwa jika variabel bebas dampak E-
Commerce bernilai sama dengan nol, maka peningkatan pendapatan UMKM kuliner

di Kota Prabumulih akan sebesar 33,495%.

2. Nilai koefisien dampak E-Commerce sebesar 0,289 Artinya setiap kenaikan satu
satuan dampak E-Commerce akan meningkatkan pendapatan sebesar 0,289. Dan
sebaliknya setiap penurunan satu satuan dampak E-Commerce, akan menurunkan

pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih sebesar 0,289.

4.1.2 Uji t (Uji Parsial)

Hasil pengujian pada tabel 2 di atas menunjukkan tanda koefisian dari dampak E-
Commerce adalah positif dengan t hitung sebesar 2,407 > t tabel 1,985 dan tingkat
siginifikansi sebesar 0,18 lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 (yang telah
ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas dampak E-Commerce berpengaruh

terhadap tingkat pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih.
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4.1.3 Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

[Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square  [Estimate
1 .240? .057 .048 2.633

a. Predictors: (Constant), Dampak E-Commerce
b. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan UMKM Kuliner di Kota
Prabumulih

Sumber: Output SPSS 18.0, data yang diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui koefisien determinasi sederhana (R2) atau R
Square sebesar 0,057 atau sebesar 5,7% berarti bahwa dampak E-Commerce terhadap
peningkatan pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih sebesar 5,7% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini seperti kualitas produk, harga,
lokasi pasar dan lain sebagainya.

4.2. Pembahasan

Dari hasil uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa variabel E-Commerce
(X) berdampak terhadap peningkatan pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih ().
Hasil penelitian ditunjukkan dengan nilai koefisien t hitung sebesar 2,407 > t tabel 1,985 dan
tingkat siginifikansi sebesar 0,18 lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05. Penggunaan
E-Commerce berdampak dalam meningkatkan pendapatan UMKM kuliner di Kota
Prabumulih, karena dengan penggunaan E-Commerce pemasaran lebih mudah dilakukan.
Artinya dengan melakukan promosi penjualan makanan dan minuman secara online setiap
orang dapat dengan mudah untuk melihat produk yang diinginkan sehingga mempermudah
pengenalan produk kepada calon konsumen karena banyaknya konsumen yang melakukan
transaksi pembelian secara online (E-Commerce). Selain itu penjualan melalui E-Commerce
memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar lebih luas tanpa harus melakukan tatap
muka langsung dengan konsumen. Hal ini menambah peluang untuk peningkatan penjualan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dibuat kesimpulan bahwa
nilai koefisien t hitung sebesar 2,407 > t tabel 1,985 dan tingkat siginifikansi sebesar
0,18 lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05. Artinya penggunaan E-Commerce
berdampak dalam meningkatkan pendapatan UMKM kuliner di Kota Prabumulih,
dikarenakan pemasaran produk dapat lebih mudah dan lebih banyak menjangkau calon

konsumen.
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